BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai Pelaksanaan

Ekstrakurikuler Pencak Silat Pada Siswa Kelompok B di TK Khadijah

Sintang Tahun Pelajaran 2025/2026, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pencak
silat pada siswa kelompok B di TK Khadijah Sintang tahun pelajaran
2025/2026, maka dari 2 indikator yaitu metode ceramah dan metode
demonstrasi terdapat 1 indikator yang paling dominan adalah metode
demonstrasi, hal ini tampak pada saat kegiatan pelatih langsung
mempraktikkan gerakan kuda-kuda, tinju, tangkisan dan tendangan.
Pelatih juga aktif berkeliling untuk mengamati, membimbing dan
memperbaiki kesalahan gerakan siswa saat latihan.

Manfaat pelaksanaan ekstrakurikuler pencak silat pada siswa
kelompok B di TK Khadijah Sintang tahun pelajaran 2025/2026, maka
dari 5 indikator yaitu gerakan dasar pencak silat sebagai latihan
motorik kasar, keseimbangan dan koordinasi tubuh, kelincahan,
kekuatan, dan keberanian, nilai disiplin dan sosial-emosional,
Kesesuaian dengan karakteristik anak usia dini, terdapat 1 indikator

yang paling dominan adalah gerakan dasar pencak silat sebagai latihan
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motorik kasar, hal ini tampak pada kegiatan saat pelatih mengajarkan
anak melakukan gerakan kuda-kuda, tinju, tangkisan dan tendangan
yang melibatkan aktivitas otot-otot besar tubuh anak.

Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan ekstrakurikuler
pencak silat, maka dari 4 faktor pendukung vyaitu pelatih yang
menguasai, kemauan anak, sarana dan prasarana yang memadai, dan
peran orang tua, terdapat 3 indikator yang paling dominan yaitu
pelatih yang menguasai, hal ini tampak pada kegiatan saat pelatih
dapat memberikan contoh gerakan kuda-kuda, pukulan, tendangan,
dan tangkisan pencak silat dengan baik kepada siswa. Selanjutnya
kemauan anak, hal ini nampak pada saat anak memperhatikan contoh
gerakan yang diberikan pelatih kemudian siswa semangat dan berani
mempraktikkan gerakannya, selanjutnya ada peran orangtua yaitu
berupa dukungan semangat untuk anaknya dalam menunjang
persiapan dan perlengkapan kegiatan pencak silat seperti menyiapkan
dana untuk mengikuti kegiatan dan menyiapkan seragam pencak silat.
Adapun faktor penghambat yaitu sarana dan prasarana yang kurang
memadai, waktu latihan yang terlalu singkat, siswa, terdapat 1
indikator yang paling dominan yaitu waktu latihan yang terlalu
singkat hal ini tampak pada saat pelatih belum maksimal dalam
menyampaikan materi latihan karena kegiatan ekstrakurikuler pencak

silat hanya dilakukan satu kali dalam 1 minggu.
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
aktif bergerak melalui gerakan-gerakan pencak silat, sehingga
kesehatan fisik, kelenturan, dan motorik kasar mereka dapat
berkembang secara optimal dengan baik.
2. Bagi Pelatih
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
rujukan ilmiah bagi pelatih dalam memahami efektivitas metode
ceramah dan demonstrasi, guna mengoptimalkan penyampaian materi
serta strategi pelatihan di masa mendatang.
3. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan kepada guru agar dapat terus
mendukung pelaksanaan kegiatan pencak silat melalui koordinasi
yang baik dengan pelatih dan sekolah dalam memantau perkembangan
siswa. Selain itu, guru diharapkan dapat memberikan dorongan dan
motivasi kepada siswa agar aktif, disiplin, dan bertanggung jawab
dalam mengikuti kegiatan pencak silat.
4. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan terus memberikan dukungan kepada anak

untuk mengikuti kegiatan pencak silat secara rutin, memberikan
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motivasi agar anak lebih bersemangat dalam berlatih, serta
memastikan kehadiran anak pada setiap jadwal latihan sehingga
perkembangan kemampuan anak dapat berlangsung secara optimal.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan terus mendukung pelaksanaan kegiatan
pencak silat dengan mengupayakan penyediaan sarana dan prasarana
yang lebih memadai, seperti penambahan matras, body protector, dan
pecing pad. Selain itu, sekolah diharapkan dapat mengupayakan agar
semua anak bisa ikut semua untuk kegiatan ekstrakurikuler pencak
silat serta pengaturan jadwal latihan yang lebih efektif agar proses

latihan dapat berlangsung secara optimal.

Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
referensi bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan
Anak Usia Dini mengenai pelaksanaan pencak silat pada anak usia
dini serta menambah koleksi karya ilmiah di perpustakaan STKIP
Persada Khatulistiwa Sintang.
Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai pelaksanaan pencak silat pada anak usia dini
dengan subjek penelitian yang lebih luas serta mengkaji aspek-aspek

lain yang belum dibahas dalam penelitian ini sehingga dapat
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melengkapi hasil penelitian mengenai pelaksanaan pencak silat pada

anak usia dini.
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